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PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI
KAKATUA JAMBUL-JINGGA (Cacatua sulphurea citrinocristata)
BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI
SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Elde Nur Respatika Oscilata
10680019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekologi kakatua jambul-jingga
di Taman Nasional Laiwangi Wanggameti (TNLW) dan menghasilkan sebuah
produk cergam ekologi kakatua jambul-jingga, serta mengetahui kualitas cergam
sebagai sumber belajar pada materi komponen ekosistem serta peranan manusia
dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Penelitian dilakukan dengan dua tahap.
Tahap pertama yakni penelitian ekologi kakatua jambul-jingga di TNLW yang
merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Tahap kedua adalah penelitian
pengembangan yang termasuk penelitian R and D (Research and Development)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Model yang digunakan dalam penelitian ini tanpa tahap
implementasi, melainkan uji produk. Produk yang dihasilkan dinilai oleh dua ahli
materi, dua ahli bahasa, ahli media, tiga guru IPA dan 20 siswa kelas XI SMKN 1
Tabundung Sumba Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kakatua jambul-jingga ditemukan di
ekosistem hutan musim dan memiliki pola interaksi dengan anggota ekosistem
yang lain, berupa kompetisi, canopy foraging dan predasi. Keberadaan kakatua
dalam kebudayaan masyarakat Sumba ditandai dengan adanya istilah “Kaka maka
nguhuru pirihu pa uli”. Penelitian ekologi tersebut kemudian dikembangkan
menjadi penelitian pengembangan sumber belajar yang menghasilkan cergam.
Kualitas produk cergam yang dikembangkan menurut para ahli masuk dalam
kategori sangat baik. Hasil penilaian keidealan dari ahli materi (94,44%), media
(87,06%), bahasa (82,50%), dengan kategori sangat baik. Menurut hasil penilaian
peer reviewer (90,47%) dan guru (87,14%), kualitas cergam termasuk dalam
kategori sangat baik. Penilaian oleh siswa menunjukkan kualitas cergam termasuk
dalam kategori sangat disetujui (90,11%). Berdasarkan penilaian tersebut, cergam
ini dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa.

Kata kunci: cergam, ekosistem, kakatua jambul-jingga, sumber belajar

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
yang disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Kurikulum
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia,
sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua
yang terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan).
Pengembangan kurikulum tersebut harus sesuai dengan keragaman potensi daerah
dan lingkungan (BSNP, 2006). Salah satu muatan dalam KTSP adalah pendidikan
berbasis keunggulan lokal, yakni pendidikan yang memanfaatkan keunggulan
lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa,
teknologi, informasi, komunikasi, dan ekologi yang semuanya bermanfaat bagi
pengembangan kompetensi peserta didik (Arifin, 2013).

Asmani (2012) dan Mumpuni et al., (2014) menjelaskan bahwa tujuan
penyelenggaraan pengembangan potensi lokal dalam pembelajaran di sekolah
adalah agar siswa mengetahui keunggulan lokal daerah tempat tinggal dan
memahami berbagai aspek terkait dengan keunggulan lokal. Sehingga diharapkan
siswa mampu mengolah, mengembangkan, dan memberdayakan sumber daya
alam, serta memperoleh penghasilan sekaligus melestarikan sumber daya potensi

lokal.



Masing-masing daerah memiliki banyak potensi lokal yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam kerangka implementasi KTSP di
sekolah. Salah satunya adalah kawasan Taman Nasional Laiwangi Wanggameti
(TNLW) yang berpotensi besar untuk dikembangkan menjadi sumber belajar.
TNLW terletak di bagian selatan Kabupaten Sumba Timur dan merupakan
perwakilan semua tipe hutan di pulau Sumba (Anonim, 2012). TNLW memiliki
beragam tipe ekosistem yang mempunyai peranan penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan sekitarnya. Ekosistem ini juga menjadi habitat para
satwa endemik Pulau Sumba, salah satunya adalah burung Kakatua jambul-jingga
(Cacatua sulphurea citrinocristata).

Kakatua jambul-jingga merupakan sub spesies endemis dari kakatua-kecil
jambul-kuning (C. sulphurea). Burung ini memiliki ciri khas yang berbeda
dibandingkan dengan sub spesies kakatua-kecil jambul-kuning yang lain, yaitu
jambulnya yang panjang berwarna jingga. Oleh karenanya, jenis ini disebut juga
dengan kakatua jambul-jingga (Citron-crested cockatoo) (Purnama & Hastomo,
2013). Populasi kakatua jambul-jingga terus mengalami penurunan sejak tahun
1980 (Hidayat, 2012). Keberadaan burung ini di alam telah terancam punah akibat
perdagangan dan degradasi habitat. Oleh karenanya, IUCN (International Union
Conservation Nation) mengkatagorikan burung ini kedalam status Kritis
(Critically endangered) (BirdLife International, 2001).

Potensi ekosistem hutan di TNLW sebagai habitat burung Kakatua
jambul-jingga untuk diangkat sebagai sumber belajar belum pernah dilakukan.

Padahal, sangat mendukung dalam materi komponen ekosistem serta peranan



manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Pembelajaran berbasis potensi
lokal harus dikemas dengan media yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang menarik adalah cerita bergambar (cergam). Cergam
merupakan sebuah cerita yang ditulis dengan gaya bahasa ringan, cenderung
dengan gaya obrolan, dilengkapi dengan gambar untuk memberikan penjelasan
atau mengilustrasikan cerita, sehingga siswa yang memiliki kemampuan baca
yang rendah dapat memahami pesan yang disampaikan melalui gambarnya
(Faizah, 2009).

Menurut Davis dalam Faizah (2009), cerita bergambar sangat menarik jika
digunakan sebagai suatu media pendidikan karena berisi cerita tentang kehidupan
sehari-hari sehingga akan lebih mudah dipahami oleh siswa, dapat mendorong
semangat belajar siswa dan memberikan gaya belajar yang bervariasi. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayaningrum (2010) yang
menyimpulkan bahwa penerapan cergam pada siswa kelas VIII SMP N 7
Surakarta dapat meningkatkan minat baca dan penguasaan konsep biologi materi
bahan kimia pada makanan.

Nurhaida et al. (2007) menyatakan bahwa cergam sangat efektif dijadikan
sebagai media belajar atau alat bantu komunikasi. Selain itu, penelitian terdahulu
sangat jarang ditemukan pengembangan cergam berbasis potensi lokal. Beberapa
media pembelajaran yang telah diangkat diantaranya yakni pengembangan modul

pembelajaran biologi berbasis potensi lokal oleh Suratsih et al., (2013), As-syiba



(2013) dan Anwari (2015), pengembangan ensiklopedi IPA terpadu berbasis
potensi lokal oleh Noviar dan Sulistiyawati (2014), pengembangan majalah
biologi berbasis potensi lokal oleh Januawati (2014) dan pengembangan media
pembelajaran biologi berbasis macromedia flash oleh Diniarsih (2013).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
IPA di SMK 1 Tabundung Sumba Timur pada tanggal 21 November 2014
mengenai pembelajaran di sekolah, diketahui bahwa pembelajaran di sekolah ini
masih berpusat pada materi yang ada di buku pelajaran dan sebagian besar siswa
belum memiliki ketertarikan untuk membaca buku pelajaran yang ada di
sekolahnya. Keterbatasan waktu untuk pembelajaran ini yang hanya 2 jam
pelajaran per minggu menyebabkan tidak semua materi dapat tersampaikan.
Pengenalan pembelajaran berbasis potensi lokal juga belum pernah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki nilai diatas KKM (70) meskipun nilai rata-rata siswa tidak jauh
dari nilai KKM.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ekologi kakatua jambul-jingga di TNLW vyang dikembangkan
menjadi sumber belajar berupa cergam. Media ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan siswa tentang ekologi kakatua jambul-jingga, serta memunculkan
sikap peduli siswa terhadap lingkungan dan konservasinya.

B. ldentifikasi Masalah
1. Pembelajaran di sekolah masih berpusat pada materi yang ada di buku

pelajaran.



2. Potensi ekologi burung Kakatua jambul-jingga di TNLW dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, namun belum pernah dilakukan.

3. Belum adanya penyusunan cergam sebagai sumber belajar bersumber dari
potensi ekologi burung Kakatua jambul-jingga di TNLW yang dapat
membantu siswa mempelajari potensi lokal di daerahnya.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini terbatas pada ekologi burung Kakatua jambul-jingga di
TNLW, Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur.

2. Media yang dikembangkan berupa cergam ekologi burung Kakatua
jambul-jingga yang bersumber dari potensi lokal di TNLW.

3. Produk yang dihasilkan dinilai oleh ahli media, ahli bahasa, ahli materi,
peer review, guru dan siswa.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ekologi burung Kakatua jambul-jingga di TNLW?

2. Bagaimana kualitas media cergam ekologi burung Kakatua jambul-jingga
yang dikembangkan sebagai alternatif sumber belajar?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ekologi burung Kakatua jambul-jingga di TNLW, Kabupaten
Sumba Timur.

2. Mengetahui kualitas media cergam ekologi burung Kakatua jambul-jingga
yang dikembangkan setelah di nilai ahli media, ahli materi, ahli bahasa,

peer reviewer, guru dan siswa kelas XI.



F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1.

Produk cergam materi ekologi burung Kakatua jambul-jingga berbasis

potensi lokal di TNLW untuk siswa SMK/ SMKI kelas XI.

Cergam yang dikembangkan terdiri atas empat bab, sebagai berikut:

a.

Bab | merupakan penjelasan terkait taksonomi, morfologi, pakan,
habitat dan persebaran kakatua jambul-jingga.

Bab 1l menjabarkan tentang ekosistem kakatua jambul-jingga serta
interaksi yang terjadi didalamnya, populasi, ancaman, dan upaya
konservasi kakatua jambul-jingga.

Bab [l berisi tentang interaksi kakatua jambul-jingga dengan

masyarakat dan budaya Sumba.

Jenis cergam yang dihasilkan:

a.

d.

Cergam disajikan dalam gambar sketsa tangan menggunakan teknik
pewarnaan grayscale dengan balon kata yang berisi percakapan tokoh
dan informasi tentang materi.

Uraian materi dilengkapi dengan foto berwarna satwa dan habitatnya.
Terdapat peta kawasan dan penjabaran tentang perlengkapan
pengamatan yang informatif.

Penjelasan istilah disajikan dalam catatan kaki.

Cergam dikemas dalam bentuk buku cetak dengan ukuran B5,

menggunakan kertas HVS 100 g, sampul berupa kertas ivory 230 g dan

tahap finishing laminasi berupa doff.



G. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai seluk beluk Kakatua jambul-jingga sehingga memunculkan sikap peduli
siswa terhadap lingkungan dan konservasinya. Produk yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai media alternatif yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran, serta mengajak berbagai pihak untuk
menjaga kelestarian hutan terutama di kawasan TNLW mengingat pentingnya

tempat tersebut sebagai salah satu sumber belajar.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Media yang dikembangakan ini dikemas dalam bentuk cergam yang
dijadikan sebagai sumber belajar pada materi komponen ekosistem serta
peranan manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan bagi siswa SMK/
MAK. Produk yang dikembangkan mampu memberikan pengalaman baru
bagi siswa dan memotivasi siswa untuk mau mengenali potensi lokal yang ada
di sekitarnya.
2. Keterbatasan Pengembangan
a. Pengembangan media pembelajaran cergam dalam penelitian ini
memuat materi ekologi burung Kakatua jambul-jingga di TNLW.
b. Produk yang dikembangkan diuji kualitas medianya saja, tidak

diimplementasikan lanjut dalam proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

1. Burung Kakatua jambul-jingga di TNLW menghuni ekosistem hutan musim
dan memiliki pola interaksi dengan anggota ekosistem yang lain, berupa
kompetisi, canopy foraging dan predasi. Populasi kakatua jambul-jingga
diperoleh sebanyak 40 ekor. Perilaku harian kakatua dipengaruhi oleh
parameter fisik habitatnya yang meliputi suhu, kelembaban, dan curah hujan.
Habitat kakatua di hutan musim memiliki suhu antara 30-31,1°C, kelembaban
udara antara 67-71 %, dan curah hujan bulanan antara 0-102 mm/ bulan.

2. Kualitas produk cergam ekologi kakatua jambul-jingga yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat baik dan sangat disetujui. Hasil penilaian
keidealan dari aspek materi 94,44%, media 87,06%, bahasa 82,50%, peer
reviewer 90,47%, guru 87,14%, dan siswa 90,11%, sehingga cergam ini
dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa pada materi komponen
ekosistem serta peranan manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian produk cergam ekologi kakatua ambul-jingga
yang telah diperoleh, maka peneliti menyarankan:

1. Produk cergam ekologi kakatua jambul-jingga ini dapat digunakan oleh siswa

SMK dan masyarakat secara luas sebagai salah satu alternatif sumber belajar,
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khususnya bagi sekolah yang berada di Sumba untuk menambah pengetahuan
siswa terhadap potensi lokal yang ada di daerahnya, dan sebagai salah satu
media sosialisai untuk mengenalkan burung kakatua jambul-jingga beserta
ekosistemnya di TNLW.

. Diperlukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut agar menghasilkan
produk yang lebih berkualitas, misalnya dari segi interaksi siswa dengan
subjek belajar atau dari segi penampilannya, agar lebih menarik dan dapat
dipergunakan secara luas.

. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan implementasi dan
evaluasi produk cergam ekologi kakatua jambul-jingga dalam proses

pembelajaran di sekolah.
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Lampiran I. Instrumen Penelitian

AHLI MATERI

Nama Ahli Materi

Lembaga

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda.

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA
(Cacatua sulphurea citrinocristata) BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI

Peneliti dan Pengembang: Elde Nur Respatika Oscilata
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Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik.

2.
3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K dan C maka berilah saran.
4. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket penilaian ini.

ere(:\lilf:;[:r: Butir Penilaian SK N|CI:a| SB Catatan/ Saran
A. Kesesuaian 1. Materi sesuai dengan SK/ KD yang termuat pada

dengan KTSP

kurikulum 2. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
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w

Materi sesuai dengan indikator pembelajaran

. Penggalian
potensi lokal

Materi yang dikembangkan sesuai dengan potensi
lokal

Materi yang disajikan menekankan pada
pengalaman langsung

Menyajikan contoh peristiwa yang berasal dari
lingkungan lokal

. Cakupan
materi

~

Materi disajikan secara lengkap

©

Isi materi disajikan dengan runtut

Informasi yang disajikan memberikan informasi
baru dan luas

. Keakuratan
materi

10.

Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta dan
data

11.

Menggunakan kata/ istilah asing dengan tepat dan
akurat

12.

Tidak terjadi kesalahan konsep dan definisi

13.

Kata ilmiah/ istilah asing ditulis dengan benar

14.

llustrasi/ gambar yang digunakan sesuai dengan
penjelasan materi

15.

Acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai
dengan materi

. Pemahaman

materi

16.

Cerita yang disajikan menarik dan dapat
mendorong rasa ingin tahu siswa

17.

Materi yang disajikan menggambarkan suatu
proses untuk memperoleh konsep

18.

Materi yang disajikan mudah dipahami
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Catatan Akhir :

Ahli Materi




87

AHLI BAHASA

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA
(Cacatua sulphurea citrinocristata) BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI

Peneliti dan Pengembang: Elde Nur Respatika Oscilata

Nama Ahli Bahasa
Lembaga

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda.

2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik.
3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K dan C maka berilah saran.

4. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket penilaian ini.

Indikator I o Nilai
Penilaian Butir Penilaian SKTK T C 5 TsB Catatan/ Saran

: 1. Bahasa yang digunakan komunikatif
A. Kesesuaian .
bahasa 2. Bahasa yang dlgunakan_sederhana dan lugas _
3. Struktur kalimat yang digunakan tepat dan efektif
4. Alur cerita yang digunakan jelas dan mudah
B. Keruntutan dipahami
alur berpikir Sistematika materi disampaikan secara runtut

Kalimat dan gambar disusun terpadu

C. Penggunaan
istilah

Istilah yang digunakan konsisten
Penulisan kata/ istilah asing sudah tepat

O N0
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9. Terdapat penjelasan untuk kata/ istilah asing yang
tidak umum

D. Pemahaman
kalimat

10. Materi disampaikan dengan kalimat yang jelas
dan mudah dipahami

11. llustrasi/ gambar yang digunakan sesuai dengan
penjelasan materi

12. Teks cerita disajikan menarik dan mengarah pada
pemahaman konsep

Catatan Akhir :




AHLI MEDIA

Nama Ahli Media
Lembaga

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda.

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA
(Cacatua sulphurea citrinocristata) BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI

Peneliti dan Pengembang: Elde Nur Respatika Oscilata

89

2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik.
3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K dan C maka berilah saran.
4.

Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket penilaian ini.

Lr;(:llilf:;[:r: Butir Penilaian SK N|CI:a| SB Catatan/ Saran
1. Cover cergam yang digunakan menarik
2. Desain halaman cergam teratur
A. Tampilan 3. Hasil cetakan cergam bagus dan rapi _
' 4. Bentuk huruf yang digunakan mudah dibaca
5. Ukuran huruf dan gambar sesuai
6. Penampilan cergam menarik
B. Kualitas 7. Gambar tokoh menarik dan berkarakter
gambar dan 8. Gambar disajikan dengan jelas dan akurat
ilustrasi 9. Foto, gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai
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dengan teks cerita

10. Karakter yang diciptakan mendukung cerita yang
disajikan
C. Sistematika 11. Alur materi disampaikan secara runtut
cerita 12. Terdapat kesinambungan antar adegan cerita
13. Dialog antar tokoh dapat dipahami dengan mudah
D. Tingkat 14. Materi disajikan dengan sederhana dan mudah
keterbacaan dipahami
15. Foto, gambar dan ilustrasi disajikan informatif
E. Aspek 16. Cergam dapat digunakan dengan mudah
penggunaan 17. Terdapat petunjuk penggunaan

Catatan Akhir :
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GURU DAN PEER REVIEWER

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA
(Cacatua sulphurea citrinocristata) BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI

Peneliti dan Pengembang: Elde Nur Respatika Oscilata

Nama Guru
Lembaga

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda.

2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik.
3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K dan C maka berilah saran.

4. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket penilaian ini.

Indikator Butir Penilaian Nilai

Penilaian SK  KlclB I sB Catatan/ Saran

1. Materi sesuai dengan SK/ KD yang termuat pada
KTSP

2. Materi sesuai dengan tujuan dan indikator
pembelajaran

3. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

4. Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta dan
data

5. Tidak terjadi kesalahan konsep dan definisi

A. Kelengkapan
materi
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Acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai
dengan materi

. Kemutakhiran

7. Materi yang dikembangkan sesuai dengan potensi
. Penggalian lokal
potensi lokal 8. Menyajikan contoh peristiwa yang berasal dari
lingkungan lokal
Sistenatika 9. Alur materi disampaikan secara runtut
' 10. Terdapat kesinambungan antar adegan cerita
11. Informasi yang disajikan memberikan informasi

baru dan luas

12.

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

13.

Foto, gambar dan ilustrasi dalam cergam aktual

. Dimensi

kelayakan

14.

Media cergam layak untuk dijadikan sebagai
sumber belajar

15.

Cergam mudah dipahami oleh siswa

. Dimensi

bahasa

16.

Bahasa yang digunakan sederhana, komunikatif
dan lugas

17.

Struktur kalimat yang digunakan tepat dan efektif

18.

Istilah yang digunakan konsisten

19.

Penulisan kata/ istilah asing sudah tepat

20.

Terdapat penjelasan untuk kata/ istilah asing yang
tidak umum

. Dimensi
tampilan

21.

Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca

22.

Tata letak teks dan gambar terpadu

23.

Gambar tokoh menarik dan berkarakter

24,

Foto, gambar dan ilustrasi disajikan informatif

25.

Foto, gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai
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dengan teks cerita

26. Penampilan cergam menarik

H. Dimensi
Evaluasi

27. Terdapat latihan soal sebagai evaluasi

28. Latihan soal sesuai dengan materi yang disajikan

Catatan Akhir :
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SISWA

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR (CERGAM) EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA
(Cacatua sulphurea citrinocristata) BERBASIS POTENSI LOKAL DI TN LAIWANGI WANGGAMETI

Peneliti dan Pengembang: Elde Nur Respatika Oscilata

Nama Siswa
Kelas

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda.
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, KS = Kurang Setuju, S =
Setuju, SS = Sangat Setuju.
3. Apabila penilaian Anda adalah STS, TS dan KS maka berilah saran.
4. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket penilaian ini.

Indikator . o Nilai
Penilaian Butir Penilaian STSTTSTKS T S Tss Catatan/ Saran

1. Materi yang disajikan dalam cergam ini dapat
saya pahami dengan baik

2. Materi dalam cergam ini mempermudah saya

A. Pemahaman mengetahui ekologi kakatua jambul-jingga
materi 3. Materi dalam cergam ini menambah pemahaman
saya mengenai ekologi kakatua jambul-jingga

4. Materi dalam cergam ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan saya
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. Dimensi
bahasa

Penjelasan untuk kata/ istilah yang tidak umum
membantu saya untuk memahami materi

Bahasa yang digunakan dalam cergam ini
sederhana dan komunikatif, sehingga saya mudah
memahami

Kalimat yang digunakan jelas dan efektif,
sehingga mudah saya pahami

. Kualitas
gambar dan
ilustrasi

Gambar tokoh menarik dan berkarakter, sehingga
menambah minat baca saya

Gambar dan ilustrasi disajikan proporsional,
sehingga menambah rasa ingin tahu saya

10.

Gambar, foto dan ilustrasi disajikan dengan jelas,
sehingga mudah saya pahami

11.

Gambar, foto dan ilustrasi yang disajikan
informatif, sehingga mudah saya pahami

. Dimensi
keterbacaan

12.

Dialog antar tokoh dapat saya dipahami dengan
mudah

13.

Materi disajikan dengan sederhana, sehingga
mudah saya pahami

14.

Foto, gambar dan ilustrasi disajikan informatif,
sehingga mudah saya pahami

. Dimensi

tampilan

15.

Bentuk dan ukuran huruf terlihat jelas dan mudah
saya baca

16.

Tampilan tiap adegan cerita menarik perhatian
saya untuk mempelajari materi

17.

Tata letak teks dan gambar menarik perhatian
saya untuk mempelajari materi

18.

Tampilan keseluruhan cergam menarik dan
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menambah minat belajar saya \ \ \ \ \ \

Catatan Akhir :
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Lampiran I1. Hasil Perhitungan Penilaian

HASIL PENILAIAN DAN ANALISIS DATA
PRODUK CERGAM EKOLOGI KAKATUA JAMBUL-JINGGA

A. Hasil Penilaian Ahli Materi
Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 18 butir, maka:

Skor tertinggi ideal adalah 18 x 5 = 90
Skor terendah ideal adalah 18 x 1 = 18

Mi (Rata-rata ideal) adalah% X (90 + 18) = 54
Sbi (Simpangan baku ideal) adalah = x = x (90 — 18) = 12

Tabel 18. Kriteria kategori penilaian ideal Ahli Materi

Rentang Skor

Kategori

756 <X
61,2<X <756
46,8 <X <612
32,4 <X <46,8
X <324

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Tabel 19. Hasil penilaian ideal oleh dua Ahli Materi

| Jumlah Responden yang menjawab i
ndikator T G ndikator
1 1 1 9
2 2 10
S 2 10
4 2 10
S 1 1 9
6 2 10
7 y . 5
8 1 1 9
J 2 10
10 5 10
11 1 1 9
12 1 1 9
13 ) o
14 2 10
15 1 1 9
16 2 10
1 2 10
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18 ] 1] 1 9
Total 170
Rata-rata 85

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh ahli
materi adalah 85 sehingga termasuk dalam kategori Sangat baik.

Persentase keidealan (P) = 2—3 X 100% = 94,44%
Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.

. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 12 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 12 x 5 = 60

Skor terendah ideal adalah 12 x 1 =12

Mi (Rata-rata ideal) adalah% x (60 +12) = 36
Sbi (Simpangan baku ideal) adalah = x = x (60 — 12) = 8

Tabel 20. Kriteria kategori penilaian ideal Ahli Bahasa
Rentang Skor Kategori
50,4 < X Sangat baik
40,8 <X <504 Baik
31,2<X<40,8 Cukup
21,6 <X<31,2 Kurang
X<21,6 Sangat kurang

Tabel 21. Hasil penilaian ideal oleh dua Ahli Bahasa

. Jumlah Responden yang menjawab i
Indikatog SK K : C Ot B J SB iSnlijoiL;It%F:
1 2 3
2 2 3
3 2 5
4 9 3
5 1 9
6 1 9
7 9 3
8 1 1 9
9 1 1 9
10 2 3
11 1 1 9
12 1 1 3
Total 99
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| Rata-rata | 49,5 |

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh ahli

bahasa adalah 49,5 sehingga termasuk dalam kategori Baik.

Persentase keidealan (P) = %5 x 100% = 82,50%

Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.

. Hasil Penilaian Ahli Media

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 17 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 17 x 5 = 85

Skor terendah ideal adalah 17 x 1 = 17

Mi (Rata-rata ideal) adalah% x (85 + 17) = 51
Sbi (Simpangan baku ideal) adalah - x = x (85 — 17) = 11,33

Tabel 22. Kriteria kategori penilaian ideal Ahli Media
Rentang Skor Kategori
71,4< X Sangat baik
578<X<714 Baik
442 <X <578 Cukup
30,6 <X <44,2 Kurang
X <30,6 Sangat kurang

Tabel 23. Hasil penilaian ideal oleh Ahli Media

. Jumlah Responden yang menjawab i
Indikator SK K P C yeng B J B iSnlijoi[(;It?)F:
1 1 4
2 1 4
3 1 5
4 1 4
5 1 4
6 1 5
7 1 5
8 1 4
9 1 5
10 1 4
11 1 5
12 1 5
13 1 4
14 1 4
15 1 4
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16 1 4
17 1 4
Total 74

Rata-rata 74

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh ahli
media adalah 74 sehingga termasuk dalam kategori Sangat baik.

Persentase keidealan (P) = g X 100% = 87,06%
Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.

. Hasil Penilaian Peer reviewer

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 28 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 28 x 5 = 140

Skor terendah ideal adalah 28 x 1 = 28

Mi (Rata-rata ideal) adalah% x (140 + 28) = 84
Sbi (Simpangan baku ideal) adalah § X % x (140 — 28) = 18,67

Tabel 24. Kriteria kategori penilaian ideal Peer reviewer
Rentang Skor Kategori
1176 < X Sangat baik
952<X<117,6  Baik
72,8<X <952 Cukup
50,4<X<728 Kurang
X <504 Sangat kurang

Tabel 25. Hasil penilaian ideal oleh tiga Peer reviewer

. Jumlah Responden yang menjawab i
ke " SK K - C A B ; SB iSnlijoirk:téc‘JF;
L 3 15
2 3 15
3 1 2 14
4 3 15
0 2 1 13
6 1 1 1 12
! 3 15
8 3 15
9 2 1 13
10 1 5 1
11 2 1 13
12 1 5 "




13 3 15
14 3 15
15 2 1 13
16 3 15
17 2 1 13
18 1 2 14
19 1 2 14
20 1 2 14
21 3 12
22 2 1 13
23 1 2 14
24 2 1 13
25 1 2 14
26 3 15
27 1 Il 1 9
28 1 1 1 9
Total 380
Rata-rata 126,67

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh peer
reviewer adalah 126,67 sehingga termasuk dalam kategori Sangat baik.

126,67 -
2o X 100% = 90,48%

Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.

Persentase keidealan (P) =

. Hasil Penilaian Guru

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 28 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 28 x 5 = 140
Skor terendah ideal adalah 28 x 1 = 28

Mi (Rata-rata ideal) adalah% X (140 + 28) = 84
Shi (Simpangan baku ideal) adalah % X % X (140 — 28) = 18,67

Tabel 26. Kriteria kategori penilaian ideal Guru
Rentang Skor Kategori
1176 <X Sangat baik
952<X<1176 Baik
72,8 <X <952 Cukup
50,4 <X <728 Kurang
X <504 Sangat kurang
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Tabel 27. Hasil penilaian ideal oleh tiga Guru

. Jumlah Responden yang menjawab i
Indikator SK K : C . gB : SB ?nﬁrk:%?
1 2 1 13
2 2 1 13
3 2 1 13
4 1 1 1 12
> 1 2 13
6 2 1 13
! 3 15
8 1 2 14
9 2 1 13
10 3 12
11 3 15
12 1 ) 1
13 1 > 1
14 1 > 1
15 1 5 1
16 1 5 1
17 3 1
18 2 1 13
19 3 12
20 2 1 13
21 1 2 14
22 1 2 14
23 1 2 14
24 1 2 14
25 1 5 1
26 1 5 1
27 1 1 1 8
28 1 1 1 8

Total 366
Rata-rata 122

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh Guru

adalah 122 sehingga termasuk dalam kategori Sangat baik.

Persentase keidealan (P) = % X 100% = 87,14%

Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.

Hasil Penilaian Siswa
Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 18 butir, maka:
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Skor tertinggi ideal adalah 18 x 5 =90
Skor terendah ideal adalah 18 x 1 = 18

Mi (Rata-rata ideal) adalah% x (90 +18) =54
Shi (Simpangan baku ideal) adalah § X % X (90 —18) =12

Tabel 28. Kriteria kategori penilaian ideal Siswa

Rentang Skor Kategori

75,6 <X Sangat setuju

61,2<X<75,6 Setuju

46,8 <X <612 Kurang setuju

32,4<X<46,8 Tidak setuju
X<324 Sangat tidak setuju

Tabel 29. Hasil penilaian ideal oleh duapuluh Siswa
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. Jumlah Responden yang menjawab i
Indikator SK K ; C 1 gB J SB iSniijoi[(;ltZ?
1 7 13 93
2 6 14 94
3 8 12 92
4 11 9 89
5 1 11 8 87
6 1 6 13 o1
! 8 12 92
8 8 12 92
9 1 9 10 89
10 10 10 90
11 8 12 92
12 1 3 11 89
13 1 9 29
14 3 6 11 88
15 11 9 89
16 9 11 o1
17 1 1 9 9 36
18 1 9 29

Total 1622
Rata-rata 81,1

Rata-rata skor penilaian produk cergam Ekologi Kakatua-jingga oleh siswa
adalah 81,1 sehingga termasuk dalam kategori Sangat setuju.

Persentase keidealan (P) =

81,1

o X 100% = 90,11%

Berdasarkan presentase keidealan termasuk kategori Sangat setuju.



SABANA (Umbu Landu Paranggi)

Sampul belakang cergam.

Lampiran I11. Cergam Ekologi Kakatua Jambul-jingga

dari Hutan Sumba

Ekologi Kakatua Jambul-jingga
di Taman Nasional Laiwangi Wanggameti

Elde Nur Respatika Oscilata

Sampul depan cergam.
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Sumba adalah pulau yang penuh dengan pesona. Lekukan-lekukan pequnungan terbentang
‘memanjang s¢jauh mata Inl pemandang. Seolah tidak skan menemukan tanah Lapang gang
dater disena. Bamparan s2bang dengan rerumpulan coklal menandakan betaa Keringnge
pulau ini. Tapi deretan bukit itu dapat berubah menghijau dalam sekejab dikela penghujan
{iba. Memanjakan mata setiap pengunjung yang Kall pertama menginjokkan kaki di pulau Inl.

Namun tidak bangak yeng tahu behwa Kelndahan yang sebenarngs Justru Lersembuny]
dalam zamrud hijaunya Pulau Sumba. Hutan-hutan yang tersisa di pulau ini menjodi
tempat tinggal bagi burung-burung cantik nan eksolls yang kami sebut dengan Kaka,

hakatua Jombul-ingga secara ilmiah disebut Cacotua sulphurea citronocristata, merupakan
burung endemik Pulau Sumba yang keberadaannya saat dekat dengan masgarakat Sumba.
Berawal sebagal hama di ladang jagung masyarakat, kini statusnya telah berubah menjadi
Jenls yang terancam punch.

Mengapa kakatua bisa sangat dekat dengan mesyarakat Sumba, hingga muncul motif

kakatua dalam kebudagaan masyarakat Sumba?

Mengapa kakatua menjadi terancam punah?

Ap2 peranan Kakatua dalam ekosistemaga sehingga kaketua menjadi penting untuk dipelajart?
Den bagaimana menjaga kekatua ager tetep lestari?

Pertanyaan-pertangaan Lersebut terkandung dalam buku ini yang dikemas dalam bentuk
cerita bergambar (cergam). (ergam memual hasiL penelitian [apangan tentang ekolog!
kakatua jambul-Jingga di Taman Nasional Laiwangi Wanggameti. Disesuaikan dengan
materl ekosistem bagi siswa SHR/MAK. agar siswa dapat memahami materi ekosistem
dengan memberikan contoh kasus yang dihadapl di lingkungan sekitarnga.

Cergam Ini disusun berdasarkan potensl Lokl Sumbo Tirur. Dengan elur cerita yang Jelas
dan didukung dengen gambar-gambar yang menarik. diharapkan depat menambzh
ketertarikan dan pengetahuan siswa untuk mempelajart kakatua jambul-jingga

Deserta ekosistemnga,

Januarl, 2017

&
Teauli™ 73
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PENCAPAIAN MATERI

STANDAR KOMPETENSI:

MEMAHAMI KOMPONEN EKOSISTEM SERTA PERANAN
MANUSIA DALAM MENJAGA KESEIMBANGAN
LINGKUNGAN DAN AMDAL

KOMPETENS| DASAR :

1. MENGIDENTIFIKASI KOMPONEN EKOSISTEM

2. MENDELASKAN KONSEP KESEIMBANGAN
LINGKUNGAN,

MATERI DASAR:
KOMPONEN EKOSISTEM SERTA PERANAN MANUSIA
DALAM MENJAGA KESEIMBANGAN LINGKUNGAN

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

L SISWA MAMPU MENJELASKAN TAKSONOMI DAN
MENDESKRIPSIKAN MORFOLOG! KAKATUA
JAMBUL - JINGGA.

2. SISWA MAMPU MENDESKRIPSIKAN EKOSISTEM
YANG DIHUMI KAKATUA JAMBUL-3INGGA SERTA
MEMBEDAAN KOMPONEN BIOTIK DAN ABIGTIKNYA.

3. SISWA MAMPU MEMANAMI INTERAKSI KAKATUA
DENGAN EKOSISTEMNYA

4 SISWA MAMPU MEMAHAMI ANCAMAN KAKATUA
JAMEBUL- IINGGA.

5 SISWA MAMPU MENGENAL KAKATUA DALAM
BUDAYA MASYARAKAT SUMBA.

Pengantar dalam cergam, yang

menjelaskan tentang gambaran umum

isi cergam.

Pencapaian kompetensi, yang berisi SK,

KD, materi dasar, dan indikator
pencapaian materi.
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e —

TOKOH KITA
Bl =

g
" RIMBA

SEORANG PEMUDA KELAHIRAN YO6YAKARTA,

YAnG SEJAK LUMUS KULIAW BEKERIA D

SUMBA TIMJR, BERPISAH DENGAN ORANG

TUA DAN ADIKNYA, \A MERUPAKAN SEORANG

CRNITOLOG, YAITU ORANG YYANG MEMPE-

LASAR! BURUNG, A SANGAT AHLI MENGE-
NA BURUNG KAKATUA, 1A kit DITUGAS-
KAN MELAKUKAN MONITORING POPULASY
BURUNG KAKATUA SAMBUL- JIN66A DV
KAWASAN TAMAN MASIONAL LAWANE!
WANEEAMETI, PuLAU SUMBA,

NUSA TENGEARA TIMUR.

@ RARA
SEORANG SISWI SMA KELAS X, YANS U6A
MERUPAKAN ADIKC RIMPA, PADA SEMESTER
INENILAL USIANNYA DIBAWAH RATA-RATA,
18U BER AN KEPADA RARA, 3iA MILAL
USIAM DI SEMESTER BERIKUTNYA MENING:
KAT, MAKA A MENDAPAT HADIAH ME-
MOUNIUNGI KAK RIMBA DI SUMBA.

RARA PUN RAJIN BELAJAR, SEHINGGA TA-
PAT MERAIH PERINEKAT PERTAMA. IA PUN
DAPAT BERLIBUR KE SUMBA
SEPERTL MPIANNYA,

Pengenalan tokoh. Halaman transisi dalam cergam.

BAB I
MENGENAL KAKATUA

Apakah karu sudah cukup mengenal burung kakatad?

Sebelum Kita melanjutian kiseh Rara din Rimba
gang serakin saru,
coba jawale dulu pértangadn dibawiah inil

Bagaimana cifi-cirt burung kakatua jambulfn gl
Secan feogualis. dimana sga perssloaran burund in?
Apamakanan kesukaan kakatud

Bagaimana car kakatua makar?

Dimana saja kita bisa menpumpai kakatud

q

Halaman sampul pada setiap bab. Latihan soal yang terdapat di akhir bab.
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ASAN THLW CIBAGH DALAM
51 1 DERADA Of TARGMDUMA.

1 REORT PRABGHARTWA
1wkt TAww

B REOKT WANGSAMET!
5 WEAORY TADUAAYANGSA

 CEPAMIAMG PERIALAMAM MEMUIL TAMAM MAZONAL,
WITA THSUBUWL PANGRAMA SEFERTY M, BARA SECARA
UMUM. PULAU SUMBA MEMAIKT TOTOARAT! SR BUKYT - BT
PULAU M1 BERASAL DARS TERUMEBL XARANS YANS TERAMS-
KA MAXANYA SUMBA SANMBAT TERMENAL bemOAN v
MOMBILINTA YANG WERma DAM GERSANG, JADI SAMOM

MERAM IMA CHOSISTEM PADANA RUMPLIT DAN SAVANAL

MENDOMMAS! PULAL 1, *

[htas)
Lanskep sepanjarg
perjeianen menujy
kewasan Tames
Nestonal

[Tezgeh]
Hutan Musim gang
terletak di Jesa Dille

[Bawah]
Rerbakitan ditihet deri
pancalt Desa Bille

Pty el L e i artah et Lrgs o phonn
L pudirg el g doerih ckh ek erds S Sk eber s 226 pehen g

et
P 7

Halaman cerita yang menjelaskan tentang
topografi Sumba dan TNLW.

oy,

B

Halaman tentang topografi Sumba dan
TNLW yang dilengkapi dengan foto.

PREDATOR KAKATUA

MusANG
Viverra tangalunga

BAGIAN-BAGIAN TUBUH KAKATUA

r NAMUN, PERTUMBUNAN ANAKAN
! KAKATUA MENJADI BURUNG
| DEWASA BUKAN BERART! TANPA

SAMBUL  — ‘{ HAMBATAN.

SAAT TELUR MULAl MENETAS
SAMPAI SEBELUM ANAKAR

WARKATUA BENAR- BENAR
RIS

—= PARUN ATAS BISA TERBANG, ADALAH MASA
NS . YANG PALING EFEKTIF BAGL wh)
n ¢ "
LT AT = PARUH BAWAR PREDATOR UNTUK MEMANG
TENaKUK g Wil ¥ b
0ADA PREDADOR AKAN MEMANIAT
PUNGGUNG POHON SARANG KETUKA INDURAT
KAKATUA SEDANG KELUAR
DARI SARANG. ANAKAN KAKA®
TUA YANG MASIH TERLALU MUSANG LUWAK
LEMAH DAPAT DENGAN MUOAH Paradoxurus hermaphroditus
e T 1A TAKLUKAN,
7 ST /AN- HEWAN YAN O BER- KERA EXOR- PANJANG
HEWAN - HEW!
M asctenlaris
~ PAWA PoTENSI MENJADI PReMTOZ acaca fi
KAKATUA ADALAW MUSAN
———— cAnAR (Viverra tangalunga),
””” =R MUSANG LUWAK ( Faradoxurds
» dstus) DAN
i — TuNeBING hermaphro! =
; KERA EKOR- PANSAN!

Secara umum, tubuh burung terdiri atas caput (kepala), cervix (eher), truncus (badan).
dan cauda (ekor). Sepasang ekstremitas anterior berupa ala (sagep) yang terlipat ketika
tidak dalam keadaan terbang. Ekstremitas posterior berupa kaki, otot paha yang Kuat,
serta bersisik dan bercakar pada baglan bawahnga. Mulut mempungai rostum (paruh)
gang terbentuk oleh maxilla dan mandibula. Bagian dalam rostum dilapisi oleh lapisan
gang disebut cera. sedangkan sebelah Luar dilapisi oleh selaput zat tanduk.

Pada paruh atas terdapat nares (Lubang hidung). Orgeanon visus (mata) relatif besar dan
terletak sebelah Lateral pada Kepala, dengan kelopak mata yang berbulu. Pada sudut
medlal terdapat membran nicitan (selaput mata) yang dapat ditarik menutup mata.

Di bagian belakang mata agak kebawah terdapat Lubang telinga yang tersembunyi di
‘bawah bulu khusus. Di bawah eKor terdapat anus.

q

(Macaca fmrww“)

SAMPAL SAAT INI, BELUM DIKON™
FIRMASI ADANYA JENIS BURUNG
YANG MENJAD| PREDATOR
KAKATUA. NAMUN, MENURUT
INFORMASI DARI MASYARAKAT
LOKAL, BURUNG GAGAK KAMPUNG
(Corvus macrorhynchos) DICURIGAL
MEMANGSA SARANG KAKATUA,

GAGAK KAMPUNG
Corvus macrorhynchos

Em

Halaman yang menjelaskan tentang

morfologi burung secara umum.

Halaman yang menjelaskan tentang

predator kakatua dalam ekosistemnya.
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PEMASANGAN SARANG BUATAN KAKATUA

Proses pemasangen sarang buaten di TNLW. Sarang buatan yang aken dipasang memiliki bentuk
dan ukuran yang dibuat sama dengan sarang aslinga. Sarang ini berbahan darl kagu yng sama
dengan sarang alaminga, serta menghindari penggunaan bahan non alami, seperti cat. lem,
besi. dsb. Sarang buatan lni dipesang pada pohon Mara yang disukal oleh kekatua.

ELDE NUR RESPOTING 0SCLATO 1

Terlahir & Rembang pada tanagal 14 Jaruan 1993 dani
pasangan Endang Pui Lestan dan Daryanto Namun seyk
kezd telah menetap d Sragen Terdaflar sebaga
mahassw Pendidkan Bologi & UN Sunan Falinga
Yoaukarta seyk tahun 2010, Sejok tahun 2012 muka

Halaman yang menjelaskan tentang
proses pemasangan sarang buatan.

Biografi penulis.

Status Konservasi
[UCN

Kategorl status konservasi [0CN adelah kategori yang digunaken
dalom melakuken klasifikes! terhadap spesies-spesies berbegel makhluk
hidup gang terancam kepunahan. meliputiz

Extinct (EX: Punah) adalsh status Konservas untuk spesies yang terbukt
behwa Individu Lerakhir spesies tersebut telah matl.

Extinct In the Wild (EW: Punsh di Alam Liar) adalah status Konservasi
untuk spesies gang hange diketahul berada di tempat penangkaran ateu
di Luar habitat alami mereka.

(ritically Endangered ((X: Kritis) adalzh status Konservasl untuk spesies
yang menghadapl restko kepunahan dalam waktu dekat.

[ndengered (EN: Genting atau Terancam) adelah status konservasi untuk
spesles yang menghadapl resiko kepunchan di lam Liar tinggl pede wektu
yang akan datang.

Vatnerable (VU: Renten) adelsh status Konserves! untuk spesies yang
menghedapl resiko kepunahan di alem Liar pads waktu gang 2ken datang.

Rear Threatened (NT: Rampir Terancam) adalzh status konservasi untuk
spesies yang mungkin berada dalem Keadaan terancam,

Least Concern (LC; Beresiko Rendah) adalah status konservasi untuk
spesies yang telah dievaluasi namun tidak masuk ke delam kategori
manapun.

Data Deficient (DD: Informasi Kurang) Jika Informasi gang ade kureng
memadal untuk membuat perkiraan akan resiko kepunzhennga
berdasarken distribusi dan status papulasi.

Not Evaluated (NE: Belum dievaluast) jika tidek dievaluasi untuk
Kriteria-kriteria di atas.

=3

GLOSARIUM

Adeptasi: cars makhluk hidup untuk mengesusiken dirl dengen Uingkungennga.

Dolmen: batu kubur besar berupa meja batu gang ditopang oleh
Beberapa batu bulat gang berfungsi sebagai keki atau pengangge.
Blasanga menjodi kuburen raje-reja stau golongan bangsawan.
Kubur batu senantiasa dibuat besar dan megah. selain sebagal
bentuk penghormatan terhadap leluhur juga sebegal cerminan
status pemilikngo.

Endemik: mekhtuk hidup yeng secare alemi mendiami suatu wilageh
tertentu dan tidak depat ditemukan di daerah lain.

Habitat: tempat suatu mekhluk hidup tinggal dan berkembangbiek.

Hutan dataren rendah: huten yang terdapat di dataran rendah. yekni
darl ketinggian 0 0 600 m dpl.

Butan primer: hutan yang masib a5t den belum pernah dibuka oleh
menusia ateu teloh mendapat sedikit gengguen yang pada
dosarnge tidak mengelami perubehan darl bentuk astinga.

Iris: selaput pelangi. bagian meta yang memiliki pigmen warna,

Kanopl: kumpulan tajak ates hutan gang rata-rata mempungei
Ketinggien 20-35 meter dan bertauten membentuk
Kesinembungan den menjadi atap hutan.

Konservasi: upaga pelestarian lingkungon tetapl tetap memperhatiken
manfaat gang diperoleh pada seat itu dengen tetap
mempertehanken keberadaen setiep komponen lingkungan
untuk pemanfeatan masa depan.

Mamuls: perhiasan emas gang dianggep penting bagl masgarakat
Sumba. Peda upacera pernikehen, ritual adet, ataupun
Kkunjungen persehebatan. mamull menjedi simbol serah
terima hadieh dan ditukarkan dengan Kaln. secara simbolis
emas dianggap sebegal sesuatu gang maskulin dan kein
dienggap sebagai sesuatu gang feminim. Mamuli juga sebagal
simbol dari strata sosial. Mamuli yang Berbentuk omege
dlanggap sebagal lambang rehim atau tempat tumbuhnga
kehidupen.

=

Lampiran yang berisi penjelasan tentang
status konservasi satwa.

Glosarium yang menjelaskan tentang

istilah-istilah penting.
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